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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

a. Dengan penempatan ruang yang sesuai dengan urutan dan kebutuhan aktivitas 

serta fasilitas penunjang pada interior Terminal Coffee & Bakery maka dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan aktivitas civitas di dalamnya. Penemparan 

ruang pada lantai satu lebih kepada pelayanan cepat saji dan umum, 

sedangkan lantai dua pelayananya lebih privat (table service) dan terdapat 

area hiburan seperti library area dan chees room. 

b. Dengan penempatan ruang yang sesuai dengan urutan dan kebutuhan aktivitas 

Melalui konsep Croissant du Versailles, maka tercipta ruang yang memiliki 

gaya neo klasik. Warna-warna soft pastel, bentuk lengkung dari roti croissant 

dan gaya neo klasik dapat menyatu dengan baik dalam sebuah desain interior 

Terminal Coffee & Bakery. Aplikasi bentuk, warna dan material neo klasik 

yang cenderung memiliki kesan mewah akan membuat daya tarik bagi 

pengunjung. 

B.  Saran 

a. Dalam mendesain Terminal Coffee & Bakery yang merupakan ruang public 

sebaiknya mengacu pada desain yang nyaman dan akrab agar para 

pengunjung dapat disuguhkan kenyamanan baik dari segi interior maupun 

dari segi kuliner. 

b. Sebaiknya dalam desain interior Terminal Coffee & Bakery ini mampu 

memenuhi kriteria-kriteria desain dan memenuhi persyaratan secara teknis 

serta memperhatikan nilai-nilai estetika yang ingin dicapai berdasarkan 

konsep desain. Memenuhi kriteria-kriteria desain dan memenuhi persyaratan 

secara teknis serta memperhatikan nilai-nilai estetika yang ingin dicapai 

berdasarkan konsep desain. 

 

 

 

 


